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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan  hasil belajar keterampilan tata 
boga  peserta didik tunagrahita  ringan melalui metode demonstrasi dan drill. Jenis 
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model 
Kemmis and Taggart dengan tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan 
Refleksi terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah peserta didik tunagrahita ringan 
kelas XI berjumlah 3 orang.  Waktu penelitian dilakukan pada bulan  Agustus sampai 
dengan November 2019. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, 
observasi, tes, dan  angket. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman 
observasi,  instrumen tes praktik keterampilan boga, dan angket. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran keterampilan tata boga (skor minimal 75). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar keterampilan tata boga 
pada peserta didik tunagrahita ringan dari  pra siklus (rata rata 56,25) ke siklus I  (rata 
rata 73,75) dan ke siklus II (rata rata 79,16). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa metode demonstrasi dan drill dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan 
tata boga pada peserta didik tunagrahita ringan. 
 




Peserta didik berkebutuhan khusus tunagrahita yang bersekolah di SLB seperti 
halnya peserta didik yang bersekolah di sekolah reguler, diberikan pelayanan pendidikan, 
baik dalam  mata pelajaran akademik maupun non akademik. Terkait mata pelajaran 
akademik, peserta didik berkebutuhan khusus tunagrahita diberikan materi akademik 
sederhana sesuai asesmen. Demikian juga untuk materi non akademik, seperti halnya 
keterampilan, seni dan olahraga juga diberikan sesuai asesmen. Hal ini bertujuan agar 
peserta didik tunagrahita dapat mandiri sesuai dengan kemampuannya.  
Peserta didik tunagrahita dalam penelitian ini adalah  anak tunagrahita ringan atau 
anak tunagrahita mampu didik. Anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang tidak 
mampu mengikuti pendidikan pada program sekolah biasa, tetapi mereka masih mempunyai 
kemampuan mengikuti pendidikan pada sekolah khusus, pada klasifikasi ini mereka 
mempunyai IQ 50-75(Rochyadi 2012).  
Program keterampilan, merupakan satu program yang harus dimiliki peserta didik 
berkebutuhan khusus, terutama peserta didik tunagrahita ringan jenjang SMPLB dan 
SMALB. SLB Mardi Mulyo menyelenggarakan program keterampilan yang disesuaikan 
dengan potensi wilayah dan potensi peserta didik. Salah satu program keterampilan yang 
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diselenggarakan untuk peserta didik adalah keterampilan vokasional tata boga. Keterampilan 
vokasional tata boga yang diselenggarakan diantaranya adalah membuat telur asin dan 
membuat minuman sari jahe merah.   
Terkait dengan kemampuan peserta didik dalam membuat minuman sari jahe merah, 
dari pertemuan pembelajaran yang diselenggarakan sebelumnya terdapat hasil yang kurang 
memuaskan. Hal ini bisa dilihat dari catatan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 
yang kurang di antaranya kemampuan siswa dalam mempersiapkan alat dan bahan, dalam 
menggunakan alat, dalam proses pembuatan produk dan pasca pembuatan produk. 
Kemampuan keterampilan, terutama dalam mata pelajaran keterampilan tata boga dalam 
materi membuat sari jahe merah merupakan masalah yang utama atau mendesak karena 
peserta didik sudah memasuki kelas XI  dan kemampuan keterampilan tersebut  digunakan 
untuk bekal hidup mandiri setelah lulus.  
   Berdasarkan observasi dapat diketahui bahwa faktor penyebab rendahnya 
kemampuan keterampilan peserta didik tunagrahita  adalah faktor dari siswa dan faktor dari 
luar siswa. Faktor penyebab dari siswa adalah  kurangnya perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru, kurangnya motivasi belajar(Noormiyanto 2015). Faktor penyebab dari luar 
siswa adalah kurangnya penggunaan media dan metode yang dapat membantu dan 
meningkatkan hasil belajar keterampilan peserta didik(Cahyono 2015). Oleh karena itu, 
dipandang penting untuk meningkatkan kemampuan  keterampilan vokasional tata boga 
membuat sari jahe merah bagi peserta didik tunagrahita ringan. Salah satunya adalah 
dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran adalah suatu 
strategi atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di kelas yang 
diaplikasikan oleh tenaga pengajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
dapat tercapai dengan baik(Mufiddah, Efendi, and Sulthoni 2019). Contoh  metode 
pembelajaran adalah demonstrasi dan drill.  Menurut (Muhibbin Syah, 2006) demonstrasi 
adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan 
melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran 
yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Berdasarkan  
pendapat J.J. Hasibuan dan Moedjiono (2000: 6) metode drill merupakan pemberian latihan 
secara berulang kepada siswa agar memperoleh suatu keterampilan tertentu. Senada 
dengan pendapat tersebut (Sagala, 2006), menguraikan pengertian 
metode drill yakni   suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan kepada 
siswa untuk memperoleh keterampilan, ketangkasan, kesempatan, dan kecepatan. 
Keterampilan tersebut dapat dikuasai dengan adanya kebiasaan-kebiasaan yang sudah 
terbangun pada siswa(Ratnengsih 2017). 
Mengingat metode demonstrasi dan drill  adalah  metode yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran maka dari berbagai manfaat dan tujuan penggunaan metode 
demonstrasi dan drill  tersebut diharapkan dengan penggunaan metode tersebut  dapat 
meningkatkan kemampuan atau keterampilan peserta didik tunagrahita dalam membuat 
minuman sari jahe merah. 
        Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah metode demonstrasi dan drill 
dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan tata boga peserta didik tunagrahita ringan di 
SLB Mardi Mulyo. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian ini adalah menemukan peningkatan hasil 
belajar keterampilan tata boga peserta didik tunagrahita ringan melalui metode demonstrasi 
dan drill.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 
& Mc. Taggart (2000). PTK ini dilakukan secara bersiklus. Penelitian ini dimulai dengan studi 
pendahuluan dengan cara refleksi diri.  Pada penelitian melalui refleksi diri ini, peneliti 
menelaah kembali terkait dengan kegiatan pembelajaran keterampilan tata boga (materi 
 
 
183 | Open Access Journal : https://journal.upy.ac.id/index.php/PLB 
 
 
membuat sari jahe merah) yang dilakukan, dan melihat dari hasil belajar keterampilan tata 
boga peserta didik sebelumnya.   Tahapan dalam penelitian ini adalah : (1) Perencanan : a. 
Membuat Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi membuat 
sari jahe merah. RPP ini  berguna sebagai pedoman guru  dalam melaksanakan 
pembelajaran. b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai keaktifan,  
semangat peserta didik dan kemampuan dalam menangkap materi pelajaran. c. Menyusun 
pedoman wawancara untuk peserta didik. Pedoman wawancara disusun untuk 
mempermudah peneliti mengetahui bagaimana respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran. d. Mempersiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam setiap 
pembelajaran keterampilan tata boga materi membuat sari jahe merah. d. Mempersiapkan 
soal tes untuk peserta didik yaitu tes unjuk kerja  yang diberikan pada akhir siklus. (2) 
Pelaksanaan, terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  (3) 
Mengobservasi Tindakan. Observasi tentang aktivitas peserta didik dilaksanakan selama 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. (4) Refleksi Hasil Pengamatan, data yang 
diperoleh pada lembar observasi dianalisis, kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan 
refleksi berupa diskusi antara peneliti dan kolaborator. Refleksi dilakukan  setelah pemberian 
tindakan (menggunakan metode demontrasi dan drill/latihan) melibatkan guru dan 
kolaborator. Diskusi tersebut untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu 
dengan cara melakukan kajian terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul dan 
segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Setelah itu mencari jalan keluar 
terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul agar dapat dibuat rencana perbaikan pada 
tahap kegiatan selanjutnya.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan November 2019 di 
Sekolah Luar biasa (SLB) Mardi Mulyo yang beralamat di Jln. Samas Km 21, Karen, 
Tirtomulyo, Kretek, Bantul. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI tunagrahita 
ringan yang berjumlah 3 orang. 
Teknik  pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, observasi, tes dan 
angket. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan awal yang 
diambil  dari hasil belajar sebelumnya.  Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Bentuk pedoman pengamatan berupa lembar 
pengamatan yang sudah dirinci menampilkan aspek-aspek dari proses yang harus diamati. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes praktik membuat sari jahe merah. Angket 
atau kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap tanggapan subjek (peserta 
didik) terhadap penggunaan metode demonstrasi dan drill yang dilakukan guru.  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar 
keterampilan tata boga (membuat sari jahe) dengan kriteria minimal baik (skor minimum 75) 
yang ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan peserta didik dalam  mempersiapkan 
bahan, mempersiapkan alat, melaksanakan tugas mulai dari mengupas jahe sampai dengan 
menghitung harga jual,  produk yang dihasilkan bagus (dinilai dari rasa, tekstur, warna) dan 
merapikan bahan, alat dan kebersihan tempat bekerja. 
     Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif, yakni pengolahan data yang dikumpulkan melalui dokumentasi, observasi, 
tes dan angket. Data kuantitatif yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel atau grafik 
dan disajikan bersamaan dengan naratif. Data kuantitatif yaitu data yang telah diperoleh 
melalui rumus perhitungan (%) pencapaian yaitu total skor tes kemudian dikalikan seratus 
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∑ Skor perolehan adalah jumlah soal yang dikerjakan dengan benar. 
∑ Skor maksimal adalah skor total sesuai jumlah soal. 
Rentang nilai dari penelitian ini adalah 0 sampai dengan 100. Sehingga dari rumus tersebut 
hasilnya dikalikan 100. Adapun kriteria penilaian dalam keterampilan tata boga membuat sari 
jahe adalah sebagai berikut : 
Nilai 0 s.d. 60 = kurang, nilai  61 s.d. 74 cukup, nilai 75 s.d. 85 baik, nilai 86 s.d. 100 baik 
sekali. 
 
HASIL PENELITIAN     
 
Pelajaran Keterampilan Tata Boga (Membuat Sari Jahe Merah) 
             Sesuai dengan kurikulum pendidikan khusus, mata pelajaran keterampilan 
merupakan salah satu yang diajarkan di SLB. Terkait dengan Kompetensi Dasar yang perlu 
diberikan untuk peserta didik tunagrahita  ringan pada jurusan tata boga adalah KD 3.4 
menerapkan prosedur pembuatan minuman dan KD 4.4 membuat minuman, maka di SLB 
Mardi Mulyo pembelajaran tata boga yang dilaksanakan di antaranya adalah membuat 
minuman sari jahe merah. Materi ini diberikan berdasarkan asesmen yang dilakukan kepada 
peserta didik tunagrahita ringan kelas XI yang mempunyai kemampuan untuk diberikan 
materi pembelajaran membuat sari jahe merah. 
          
Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Demonstrasi dan Drill  pada 
Siklus I 
Pada siklus I pertemuan I pelaksanaan pembelajaran mengacu kepada jadwal yang 
sudah disusun. Setiap pertemuan guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan drill (latihan). Kegiatan pembelajaran didahului 
penyampaian tujuan pembelajaran atau kecakapan yang diharapkan dicapai peserta didik 
dilanjutkan dengan teori atau penjelasan tentang bahan, alat, dan cara membuat sari jahe 
merah. Kemudian guru melakukan demonstrasi mulai dari mempersiapkan bahan dan alat, 
melaksanakan tugas (mengupas jahe, mencuci jahe, memotong jahe, memblender jahe, 
menyaring jahe, menuang gula pasir ke dalam wajan, menyiapkan rempah-rempah, 
memasak air jahe sampai mendidih, memasukkan rempah rempah, mengambil rempah 
setelah dimasak 5 menit, merebus dan mengaduk adonan sampai mengkristal, memblender 
kristal jahe, menyaring sari jahe, mengemas sari jahe, menghitung harga pokok dan harga 
jual) dan merapikan bahan, alat dan tempat praktik. Pelaksanaan demonstrasi guru ini 
memerlukan waktu 2 jam pelajaran.  
Dalam melakukan demonstrasi ini guru melibatkan peserta didik dalam bekerja. Guru 
juga menjelaskan cara melakukan kegiatan setiap tahapan. Sebagai contoh cara mengupas 
jahe merah dapat menggunakan pisau atau sendok. Cara mengemas dapat menggunakan 
kemasan berbagai ukuran (kecil, sedang, besar), dapat menggunakan sealer atau plastic 
klip/standing pouch. Setelah 1 resep sari jahe selesai dibuat, maka peserta didik diberi waktu 
untuk melakukan latihan terbimbing. 1 resep sari jahe dikerjakan 3 peserta didik. Peserta 
didik melaksanakan tugas (latihan) sesuai tahapan. Jika peserta didik melakukan kesalahan 
dalam melaksanakan tugas atau latihan, guru memberikan arahan dan membetulkan 
kesalahan kesalahan latihan yang dilakukan peserta didik.  Pada siklus I pertemuan II 
kegiatan pembelajaran masih sama, yaitu dengan demonstrasi yang dilakukan guru dengan 
melibatkan peserta didik dan drill atau latihan yang memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan tugas. Bedanya dengan pertemuan I, pada pertemuan II ini masing 
masing peserta didik mengerjakan 1 resep sari jahe. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih 
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Hasil nilai tes akhir pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1 dan grafik I. 
                              Tabel 1. Nilai tes akhir siklus 1. 
No Nama Peserta Didik Nilai Akhir 
1 Mel 75 
2 Fan 72,5 














          Dari hasil tes siklus I tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik belum 
memperoleh hasil sesuai yang diharapkan yaitu nilai baik (nilai 75 sampai dengan 85), 
sehingga perlu diadakan tindakan pada siklus II. 
 
Refleksi yang dilakukan dari pembelajaran pada siklus I. 
Tujuan refleksi adalah melakukan evaluasi hasil tindakan penelitian yang telah 
dilakukan pada siklus I. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan sebagai acuan perbaikan 
dalam penyusunan tindakan pada siklus berikutnya (Siklus II). 
Evaluasi yang dilakukan peneliti pada akhir siklus ini didasarkan pada hasil diskusi 
peneliti bersama kolaborator tentang hal-hal yang diperoleh setelah diberikan tindakan pada 
saat pembelajaran. Hal-hal yang didiskusikan mengenai hambatan-hambatan serta masalah 
yang muncul setelah pelaksanaan tindakan. Setelah memberikan penilaian terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian mencari solusi untuk masalah yang berhasil 
diidentifikasi.  
Hasil yang dicapai dari pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini adalah : 
1. Peserta didik sudah dapat  mempersiapkan bahan dan alat dalam membuat sari jahe 
merah.   
2. Peserta didik sudah dapat mengupas, mencuci, memotong jahe  merah. 
3. Peserta didik sudah dapat menuang gula pasir ke wajan. 
4. Peserta didik sudah dapat menyiapkan rempah. 
5. Peserta didik sudah dapat memasak air jahe sampai mendidih. 
6. Peserta didik sudah dapat memasukkan rempah rempah. 
7. Peserta didik sudah dapat mengambil rempah rempah dari adonan. 
8. Peserta didik sudah dapat memindahkan sari jahe yang sudah masak ke dalam baskom. 
9. Peserta didik sudah dapat memasang label. 
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1. Peserta didik belum dapat memasak saat adonan mulai mengristal dan saat mengristal. 
2. Peserta didik belum dapat memblender jahe dengan alat blender X.   
3. Peserta didik belum dapat mengemas dengan menggunakan sealer (alat pengemas).  Saat 
mengemas sari jahe dengan sealer, hasilnya kurang sesuai standar, ada yang terlalu 
kencang mengepres sehingga sobek, ada yang kurang mengepres sehingga masih 
berlubang. 
4. Peserta didik belum dapat menghitung harga pokok dan harga jual.  
Hambatan atau masalah  yang berhasil diidentifikasi saat pemberian tindakan pada proses 
pembelajaran dengan metode demontrasi dan drill pada siklus I antara lain : 
1) Peserta didik   dalam memasak adonan sampai mengristal atau saat adonan mengristal 
masih dibantu guru. Hal ini disebabkan proses ini  membutuhkan  koordinasi sensomotortik 
dan kecepatan gerak tangan. 
2) Peserta didik mengalami kesulitan saat  menggunakan blender dengan merk X karena  
3) spare part blender ini agak rumit.  
4) Peserta didik belum dapat mengemas dengan sealer karena mengemas dengan alat 
inimembutuhkan perkiraan suhu yang tepat agar dalam mengemas dapat betul atau sesuai 
standar. 
5) Peserta didik belum dapat menghitung harga pokok dan harga jual karena dalam jumlah 
angka yang dihitung menggunakan angka ribuan sementara dalam pembelajaran berhitung 
peserta didik terbiasa memakai peraga konkrit yang angkanya satuan dan puluhan. 
          Dari hasil diskusi yang dilakukan peneliti dan guru kolaborator  diperoleh 
kesimpulan bahwa perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus 
selanjutnya yaitu ( siklus II ), yaitu: 
1) Peneliti  dan peserta didik sepakat bahwa untuk proses mengaduk adonan sampai mengristal 
dan mengaduk adonan saat mengristal pada waktu demonstrasi, guru bergantian dengan 
peserta didik. Jadi tidak sepenuhnya didemonstrasikan guru.  
2) Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 menggunakan alat blender Y, tidak lagi menggunalan 
alat blender X karena alat blender Y lebih mudah digunakan.   
3) Pelaksanaan pembelajaran siklus 2,  alat pengemas tidak menggunakan sealer tetapi 
menggunakan  plastik klip atau standing pouch yang lebih mudah. 
4) Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 pada saat praktik menghitung harga pokok dan harga 
jual peserta didik lebih diaktifkan lagi dan dapat menggunakan alat bantu (kalkulator). 
              Peneliti menyarankan pada peserta didik agar pada siklus berikutnya  peserta didik lebih 
memperhatikan demonstrasi dan latihan sehingga pembelajaran berjalan efektif dan peserta 
didik  dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
 
Proses Pembelajaran Denggan Menggunakan Metode Demonstrasi Dan Drill Pada 
Siklus II 
Pada siklus II pertemuan I pelaksanaan pembelajaran keterampilan tata boga materi 
membuat sari jahe  sama dengan siklus I  yaitu juga mengacu kepada jadwal yang sudah 
disusun. Setiap pertemuan guru melakukan pembelajaran dengan metode demontrasi dan 
drill. Penyampaian pembelajaran dengan metode demontrasi dan drill pada siklus II ini 
mengacu kelemahan, kekurangan, atau hambatan yang ditemui pada siklus I yaitu terkait 
kemampuan siswa dalam mengaduk adonan sari jahe yang masih perlu banyak latihan, 
dalam mengemas sari jahe dengan berbagai kemasan serta dalam menghitung harga pokok 
dan harga jual.   Pada siklus II pertemuan II pelaksanaan pembelajaran keterampilan tata 
boga membuat sari jahe  sama dengan pertemuan I.  
Perbedaannya adalah pada tahapan pekerjaan yang siswa belum mampu atau 
kurang dapat melakukannya lebih diintensifkan lagi.  Pada siklus II pertemuan III diadakan 
tes praktik yang dilaksanakan secara individu.  Peserta didik melaksanakn tes praktik 
membuat sari jahe merah. Hasil pekerjaan peserta didik membuat sari jahe merah termasuk 
dalam kategori baik dengan rata rata  79,16 (nilai mulai dari 77,50 sampai dengan 81,25). 
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Dari hasil belajar siswa  pada siklus II tersebut diketahui bahwa terjadi perbedaan antara 
hasil pada siklus I dan siklus II. Hasil belajar peserta didik pada siklus II lebih tinggi daripada 
nilai pada   siklus I. Dengan demikian berarti terjadi perbedaan  atau peningkatan hasil dari 
siklus I dan siklus II. 
 
       Tabel 2. Nilai tes akhir siklus II 
No Nama Siswa Nilai Akhir 
1 Mel 81,25 
2 Fa 77,50 
3 Rk 78,75 







Dari proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II terjadi 
perbedaan nilai siswa dalam membuat sari jahe merah. Hasil belajar keterampilan tata boga 
membuat sari jahe sebelum tindakan rata rata 56,25 (kurang) sesudah tindakan pada siklus 
I rata rata 73,75 dan pada siklus II rata rata 79,16. Hal ini karena tindakan guru/peneliti yang 
memberikan pembelajaran dengan demonstrasi dengan tahapan tahapan yang jelas dan drill 
yang memungkinkan peserta didik melakukan pekerjaan berulang. Dengan metode 
demontrasi siswa dapat melihat proses dengan jelas dan dengan metode drill siswa dapat 
melakukan kegiatan berulang ulang, di mana guru dapat memperbaiki kesalahan kesalahan 
yang dilakukan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat JJ Hasibuan dan Moedjiono (2000:16) 
yang menyatakan bahwa dalam   metode   drill   terdapat   diagnosis   kesalahan, 
sehingga   kesalahan-kesalahan   yang   terjadi   dalam   pelaksanaan metode ini sangat 
dianjurkan agar peserta didik mengetahui penyebab kesalahan yang terjadi dan selanjutnya 
dapat diperbaiki menjadi baik.  
 
  
Hasil  Belajar Keterampilan Tata Boga Membuat Sari Jahe Merah 
Mata pelajaran atau program keterampilan merupakan  mata pelajaran yang 
mempunyai prosentase yang besar dalam kurikulum SMPLB dan SMALB dan bertujuan agar 
peserta didik memiliki suatu keterampilan tertentu untuk bekal hidup mandiri. Hasil belajar 
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di SLB Mardi Mulyo sebelum tindakan penelitian ini kurang baik, ditunjukkan dengan 
penilaian hasil belajar sebelum tindakan yang menunjukkan rata-rata 56,25 (kurang). Untuk 
meningkatkan hasil belajar keterampilan tata boga dengan materi membuat sari jahe, 
diupayakanlah tindakan dengan metode pembelajaran demonstrasi dan drilldengan 
menggunakan model Kemmis dan Taggart yaitu dengan 2 siklus. 
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan hasil rata-rata 73,75 dengan rincian 
nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 72,5. Kemampuan yang belum dimiliki siswa dari hasil tes 
pada siklus I adalah peserta didik belum sepenuhnya mampu dalam  mengaduk adonan 
sampai mengristal, mengemas sari jahe merah dengan alat sealer (mengemas kurang rapi)  
dan menghitung harga pokok dan harga jual.    
Hasil belajar pada pada siklus II menunjukkan rata-rata 79,16 dengan rincian nilai 
tertinggi 77,50 dan nilai terendah 78,75.    Dari hasil tes pada siklus II tersebut diketahui 




Peserta didik tunagrahita ringan memiliki keterbatasan pada kemampuan berpikirnya 
sehingga pembelajaran lebih diarahkan kepada bidang akademik fungsional maupun 
keterampilan kerja. Pembelajaran keterampilan yang diberikan untuk peserta didik 
tunagrahita ringan bermacam macam, di antaranya adalah keterampilan tata boga. Salah 
satu keterampilan tata boga yang diberikan di SLB Mardi Mulyo adalah membuat sari jahe 
merah. Berdasarkan observasi dan catatan hasil pembelajaran sebelumnya, kemampuan 
peserta didik dalam keterampilan tata boga membuat sari jahe merah masih rendah. Untuk 
itulah diambil tindakan yaitu penggunaan metode demonstrasi dan drill untuk meningkatkan 
kemampuan tersebut.  
Berdasar hasil observasi, peserta didik tunagrahita ringan pada dasarnya mampu 
mengikuti tahapan pada langkah langkah pembelajaran keterampilan membuat sari jahe 
merah dengan metode demonstrasi dan drill. Pembelajaran keterampilan dengan metode 
demonstrasi dengan tahapan tahapannya (task analysis)  merupakan metode yang sangat 
membantu peserta didik untuk melihat langkah langkah secara konkrit (proses)(Safera and 
Hasan 2019). sebagaimana dinyatakan Roesminiati (2007:2) bahwa metode demonstrasi 
memungkinkan untuk melihat proses suatu kegiatan atau peristiwa. Hal ini sesuai pula 
dengan pendapat Sutratinah bahwa anak tunagrahita cara berpikirnya konkrit sehingga 
pembelajaranpun harus konkrit pula (1988:16).  
Pada langkah langkah atau tahapan pekerjaan terutama tahapan yang sulit 
(mengaduk adonan hingga mengristal, mengemas dengan sealer, menghitung harga pokok 
dan harga jual), metode demonstrasi dapat memberikan contoh nyata bagi peserta didik 
untuk menirukannya dan tahapan pekerjaan yang sulit ini dapat dilakukan berulang ulang 
dengan metode drill sehingga lambat laun tahapan yang sulit ini dapat dilakukan peserta 
didik dengan baik. Hal ini sesuai pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein (2006:87) 
yang menjelaskan bahwa metode drill sangat cocok untuk mengembangkan keterampilan 
siswa baik fisik maupun mental. Melalui latihan yang diulang, suatu keterampilan dapat 
dikuasai setahap demi setahap hingga keterampilan dapat dikuasi secara menyeluruh.   
Terkait dengan ciri anak tunagrahita yang lain yaitu mudah lupa, metode latihan (drill) 
dengan mengulang ulang(Roza 2016), sangat membantu siswa sebagaimana Sutratinah 
bahwa ciri  ciri anak tunagrahita mampudidik sukar mengingat kejadian yang dialaminya atau 
mudah lupa, oleh karenanya dalam memberikan pelajaran hendaknya diberikan secara 
berulang ulang, tanpa jenuh dan bosan (1988:17).  
Dengan metode drill pula jika peserta didik melakukan   kesalahan, maka kesalahan 
tersebut dapat diperbaiki, hal ini sesuai dengan pendapat JJ Hasibuan dan Moedjiono 
(2000:16) yang menyatakan bahwa dalam   metode   drill   terdapat   diagnosis   kesalahan, 
sehingga   kesalahan-kesalahan   yang   terjadi   dalam   pelaksanaan metode ini sangat 
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dianjurkan agar siswa mengetahui penyebab kesalahan yang terjadi dan selanjutnya dapat 
diperbaiki menjadi baik.   
 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa   metode pembelajaran demonstrasi dan drill dapat meningkatkan hasil belajar 
keterampilan tata boga  materi membuat sari jahe merah pada peserta didik tunagrahita  
ringan di SLB Mardi Mulyo.    
 
Saran 
Saran yang direkomendasikan dari penelitian ini adalah (1) Guru dapat mencoba 
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan drill dalam    proses pembelajaran 
pada mata pelajaran keterampilan yang lain sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. (2) Untuk menghindari kebosanan peserta didik  dalam latihan, guru dapat 
menggunakan teknik motivasi (reward and punishment) pada hasil yang diperoleh peserta 
didik.  (3) Pembelajaran praktik keterampilan khususnya keterampilan tata boga sebaiknya 
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